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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model Discovery
Learning pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel di Kelas X SMK
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan model discovery learning pada materi sistem persamaan linier dua variabel di kelas X
SMK PGRI Pekanbaru yang teruji kevalidannya. Penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran matematika ini menggunakan model 4-D. Tetapi dikarenakan adanya pandemi
COVID-19 hanya 3 tahapan saja yang dilakukan yaitu 1) define (pendefinisian), 2) design
(perancangan), dan 3) development (pengembangan). Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar validasi RPP dan lembar validasi LKPD. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah non tes dengan menggunakan lembar validasi dari 2 orang dosen
pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMK PGRI Pekanbaru.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh
hasil validasi RPP 91,06% dengan tingkat validasi sangat valid dan hasil analisis LKPD
adalah 89,05% dengan tingkat validasi sangat valid. Berdasarkan penelitian ini diperoleh
perangkat pembelajaran matematika dengan model discovery learning pada materi sistem
persamaan linier dua variabel di kelas X SMK PGRI Pekanbaru yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Model Discovery Learning.



Development of Mathematics Learning Devices with the Discovery Learning
Model on the Material of Two Variable Linear Equation Systems in Class X
SMK PGRI Pekanbaru

Waradil Azkiya
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ABSTRACT

This study aims to produce a valid mathematics learning tool in the form of a Learning
Implementation Plan (RPP) and Student Worksheet (LKPD) with a discovery learning model
on the material of two-variable linear equation system in class X SMK PGRI Pekanbaru
which has been tested for its validity. This research on the development of mathematics
learning tools uses a 4-D model. But due to the COVID-19 pandemic, only 3 stages were
carried out, namely 1) define, 2) design, and 3) development. The data collection instruments
used were the RPP validation sheet and the LKPD validation sheet. The data collection
technique used was non-test with validation sheets from 2 FKIP UIR mathematics education
lecturers and 2 mathematics teachers at SMK PGRI Pekanbaru. The analysis technique used
is descriptive analysis. From the research results, the validation result of RPP is 91.06% with
the validation level is very valid and the result of LKPD analysis is 89.05% with the
validation level is very valid. Based on this research, it was obtained that the mathematics
learning device with the discovery learning model on the material of the two-variable linear
equation system in class X SMK PGRI Pekanbaru has been tested for its validity.

Keywords: Mathematic Learning Devices, Discovery Learning Model.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia,
karena pendidikan sebagai pedoman atau tumpuan untuk membekali manusia untuk
menghadapi masa depan. Dengan adanya pendidikan yang berkualitas maka akan
tercipta Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas pula. Di dalam Al-Qur’an
banyak menceritakan tentang pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
tidak luput dari genggaman manusia sebagai acuan untuk menghadapi segala aspek-
aspek kehidupan. Al-Qur'an sendiri telah memberi isyarat bahwa permasalahan
pendidikan sangat penting. Jika Al-Qur'an dikaji lebih mendalam, akan ditemukan
beberapa prinsip dasar pendidikan yang dijadikan sumber inspirasi untuk
dikembangkan dalam rangka membangun pendidikan yang bermutu. Hal tersebut
dibuktikan dengan firman Allah dalam (QS. Al-Taubah [57]: 122) yang berbunyi:

R 24l 4855 08 B o8 VRBRNR 10800 & b3l 8
O3 #T] agll) 1 52a 513 a4 58 15 005 3 ) sl

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali

’

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.

Dari kandungan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan kita
untuk memperdalam ilmu pengetahuan karena memperdalam pengetahuan sangat
penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia akan
mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang

membawa manfaat dan yang membawa mudarat, hal itu bertujuan agar manusia dapat



menjaga diri dengan baik. Misi orang yang menuntut ilmu yaitu mengajarkan ilmu itu
kepada orang lain. Orang yang menuntut ilmu tak sekedar belajar untuk dirinya
sendiri.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik
agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara memadai dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2013: 2).
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sarana dari perubahan itu dapat
tercapai sebagaimana yang diinginkan. Hamalik (2013: 18) mengemukakan bahwa
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan ajar serta cara yang
digunakan untuk pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar merupakan
kurikulum. Isi kurikulum merupakan susunan dan bahan kajian dan pelajaran guna
mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan, dalam
rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Pembelajaran sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan. Salah satu jenis
ilmu pengetahuan yang penting dimiliki adalah matematika. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang sangat berperan penting dalam keberhasilan program
pendidikan, karena matematika bagian dari pendidikan akademis dan ilmu dasar bagi
disiplin ilmu yang lain. Kebanyakan siswa beranggapan bahwa mata pelajaran
matematika adalah pelajaran yang sulit dipelajari dan dipahami. Menurut Fitriyah,
dkk (2017: 109), salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan termasuk sekolah menengah kejuruan adalah matematika, tetapi tidak
sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep dalam mata
pelajaran matematika. Selama ini terkesan masih banyak guru matematika yang
menjelaskan materi hanya dengan ceramah dan jarang mengajak siswa untuk aktif
dalam mengembangkan materi sehingga hanya terjadi guru mentransfer ilmu ke siswa

namun tanpa adanya timbal balik didalam prosesnya.



Tujuan pengembangan kurikulum 2013 menurut Mulyasa (2013: 65) yaitu
“Pengembangan kurikulum 2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang produktif,
kreatif, inovatif: melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi”’. Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20 (Depdiknas 2008),
diisyaratkan bahwa guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang
kemudian dipertegas melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang
perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan
pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah
satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Bahan ajar merupakan salah satu
sumber belajar. Kristian, dkk (2016) mengemukakan bahwa bahan ajar berperan
penting dalam pembelajaran dan berfungsi sebagai alat pembelajaran yang sangat
strategis bagi guru dan peserta didik. Dengan demikian, guru diharapkan dapat
mengembangkan bahan ajar untuk menciptakan kelangsungan kegiatan pembelajaran
dengan kegiatan-kegiatan yang inovatif dan penuh daya Tarik.

Menurut Kosasih (2014: 83) terdapat 3 jenis model pembelajaran yang
disarankan Kurikulum 2013, yaitu model pembelajaran penemuan (discovery
learning), model pembelajaran berbasis masalah, dan model pembelajaran berbasis
proyek. Model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah model
pembelajaran discovery learning karena model pembelajaran ini merupakan suatu
model yang berguna untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang didapat akan tahan lama
dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa (Hosnan, 2013: 282). Pendapat
lainnya dari Surur & Oktavia (2019: 12) menyebutkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran discovery pada pembelajaran matematika, diharapkan siswa
dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya

sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan observasi (pengamatan),



mengelompokkan, membuat dugaan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan untuk

menemukan beberapa konsep atau prinsip.

Hendaklah guru memberikan kesempatan kepada siswanya untuk menjadi
seorang problem solver, seorang scientist, historin, atau ahli matematika merupakan
tujuan dalam strategi discovery learning menurut Bruner (Hosnan, 2014: 283).
Melalui kegiatan tersebut, siswa akan menguasainya, menerapkan, serta menemukan
hal-hal yang berguna bagi diri siswa. Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012: 240):

Dalam membelajarkan matematika kepada siswa, apabila guru masih
menggunakan paradigma lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran
matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru ke siswa,
guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung
monoton sehingga mengakibatkan peserta didik (siswa) merasa jenuh dan
tersiksa. Oleh karena itu dalam membelajarkan matematika kepada siswa,
guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode
yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan
akan tercapai.

Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan bahwa sangat penting
menggunakan berbagai variasi pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran di
dalam kelas. Jadi, model pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan
pendekatan, metode dan teknik. Menurut Kurniasih & Sani (2015) model
pembelajaran dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran
orang dewasa melalui keterlibatan peserta didik dalam pengalaman nyata dan menjadi
pembelajar yang mandiri.

Berdasarkan observasi Program Praktek Lapangan (PPL) selama dua bulan
dimulai dari tanggal 18 Juli 2019 sampai 18 September 2019 di SMK PGRI
Pekanbaru pada kelas X, peneliti menemukan beberapa hal yang terdapat di sekolah
tersebut, yaitu: 1) bahwa masih terdapat guru yang menggunakan RPP dari internet
tanpa adanya revisi ulang, sehingga RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran

yang akan datang belum sepenuhnya dapat meningkatkan motivasi peserta didik; 2)



bahan ajar yang digunakan oleh guru masih menggunakan buku cetak yang
disediakan oleh penerbit, sehingga kurangnya minat belajar peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran; 3) guru sudah mengenal model pembelajaran
Discovery Learning, tetapi belum diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian Rahmiati, Musdi, & Fauzi (2017) terlihat bahwa banyak
peserta didik yang tidak terbiasa menyelesaikan soal ujian matematika yang secara
khusus dirancang guru agar peserta didik menguasai tujuan pembelajaran
matematika. Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada suatu
perangkat pembelajaran yang harus dirancang terlebih dahulu oleh guru serta
memanfaatkan bahan ajar yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran
dianataranya mengembangkan RPP dan LKPD.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan model pembelajaran
discovery learning. Adapun judul penelitiannya adalah, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Model Discovery Learning pada Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel Di Kelas X SMK PGRI Pekanbaru”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimanakah validitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika
dengan model discovery learning pada materi sistem persamaan linier dua variabel di
kelas X SMK PGRI Pekanbaru?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model discovery learning
pada materi sistem persamaan linier dua variabel di kelas X SMK PGRI Pekanbaru

yang teruji kevalidannya.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, yaitu:

1. Bagi guru, perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai
referensi atau masukan bagi guru untuk meningkatkan Kkreativitas dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang akan diterapkan di dalam kelas.

2. Bagi peserta didik, LKPD yang dihasilkan dapat digunakan sebagai panduan
belajar matematika bagi peserta didik di kelas atau sarana belajar di rumah.

3. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan model
pembelajaran discovery learning serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi

peneliti mengenai pengembangan perangkat pembelajaran.

1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk yang dirancang adalah perangkat pembelajaran
matematika dengan model discovery learning pada materi sistem persamaan linier
dua variabel di kelas X SMK PGRI Pekanbaru. Perangkat pembelajaran ini terdiri
dari RPP dan LKPD.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi sistem persamaan linier dua
variabel yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 dan proses
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah model discovery learning.
Langkah-langkah pembelajaran pada model discovery learning vyaitu: (1)
pemberian rangsangan, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4)
pengolahan data, (5) pembuktian, dan (6) menarik kesimpulan.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan sesuai dengan model
yang akan dikembangkan yaitu model discovery learning. Pada awal LKPD
diberikan sebuah permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Untuk menyelesaikan suatu permasalahan tersebut, peserta didik harus

mengerjakan aktivitas-aktivitas yang dapat membantu peserta didik untuk



menemukan konsep materi sistem persamaan linier dua variabel tersebut. LKPD

dibuat simpel tapi menarik, berwarna dan tidak membosankan.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1.

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk mengembangkan
dan menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya sesuai dengan
kebutuhan.

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut yaitu silabus, RPP,
dan LKPD.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pedoman bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang bisa
membantu peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang mana di dalam
LKPD tersebut berisi langkah-langkah aktivitas peserta didik untuk mecapai suatu
indikator.

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu cara menyampaikan materi
pelajaran matematika sedemikian sehingga proses pembelajaran yang terjadi
memungkinkan siswa untuk menemukan hal-hal baru. Langkah-langkah model
pembelajaran discovery learning ini adalah sebagai berikut: pemberian
rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan menarik kesimpulan.

Validitas perangkat pembelajaran adalah pemberian skor yang dilakukan oleh ahli
untuk menyatakan validnya suatu perangkat pembelajaran yang sudah layak

untuk digunakan.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 5) perangkat pembelajaran
merupakan salah satu wujud dari persiapan seorang guru sebelum melakukan proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran matematika dengan model discovery learning pada materi
sistem persamaan linier dua variabel. Adapun perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yaitu RPP dan LKPD.

2.1.1 Silabus

Kunandar (2014: 4) menyebutkan bahwa silabus merupakan acuan
penyusunan pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Mulyasa
(Sumantri, 2015: 207) menyatakan bahwa silabus didefinisikan sebagai rencana
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, tujuan
(indikator), penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh
setiap satuan pendidikan. Silabus berguna sebagai pedoman penyusunan perencanaan
pelaksanaan pembelajaran, serta pedoman dalam pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran.

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Ratumanan dan Rosmiati (2019: 236) mengemukakan bahwa RPP yaitu
rencana kegiatan pembelajaran yang dibuat berdasarkan tatap muka untuk satu
pertemuan/lebih. Komalasari (2015: 193) rencana yang menggambarkan prosedur

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang



ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus merupakan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

Komponen dan struktur RPP adalah sebagai berikut: identitas RPP, tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
sumber belajar, penilaian hasil belajar. RPP merupakan perencanaan kegiatan
pembelajaran yang telah disusun sebagi pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk
satu pertemuan atau lebih. RPP berisi langkah-langkah pembelajaran yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa. RPP didefinisikan sebagai rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan diuraikan dalam silabus
(Prastowo, 2014: 158).

Pada penelitian ini, RPP disusun untuk model discovery learning. Pada model
pembelajaran terdiri dari empat RPP yang berfungsi sebagai acuan bagi peneliti
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tujuannya agar proses pembelajaran dapat
berjalan sesuai silabus yang telah disusun.

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD memiliki artian yang sama dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada
kurikulum 2013 LKS diganti nama menjadi LKPD. Menurut Majid & Rochman
(2014: 232) Lembar Kerja/lembar tugas merupakan sebagian alat yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran, lembar kerja/lembar tugas ini bagian dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada penelitian ini LKS dibagikan kepada siswa
yang akan diajarkan menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Trianto (2014: 111) menyebutkan bahwa LKPD adalah suatu panduan peserta
didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Komalasari (2015: 117) lembar kerja siswa merupakan bentuk buku latihan
atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi pelajaran. Lembar

kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan



oleh peserta didik. LKPD menjadi alat ukur nilai peserta didik dalam pemahaman
materi sehari-hari (Nilai Harian).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan LKPD merupakan salah satu
bahan ajar yang bisa membantu peserta didik untuk memahami materi pelajaran, yang
mana di dalam LKPD berisi langkah-langkah aktivitas peserta didik untuk mencapai

suatu indikator.

2.2 Model Discovery Learning

Penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund (Roestiyah, 2012:
20), discovery yaitu proses mental dimana siswa mampu mengasimiliasikan sesuatu
konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain
ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Pada proses mental,
biarkan siswa mengalami proses mental sendiri atau menemukan sendiri, guru hanya
membimbing dan memberikan instruksi.

Menurut Kurniasih & Sani (Fitriyah, dkk 2017: 110), Discovery learning
diartikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak
disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.
Hosnan (2014: 282) menyebutkan bahwa pembelajaran discovery learning
merupakan suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama
dalam ingatan. Kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.

Dahar (2011: 80) menyatakan bahwa secara khusus pembelajaran penemuan
(Discovery Learning) melatih keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain atau mandiri. Bruner (Dahar,
2011: 79) berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan

yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.
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Hosnan (2014: 284) ciri utama belajar menemukan, yakni: mengeksplorasi
dan memecahkan masalah untuk  menciptakan, menggabungkan, dan
menggeneralisasi pengetahuan; berpusat pada siswa; kegiatan untuk menggabungkan
pengetahuan baru serta pengetahuan yang sudah ada.

2.2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Hosnan (2014: 290) langkah-langkah pembelajaran discovery
learning sebagai berikut:
a. Pemberian rangsangan (stimulation)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk

menyelidiki sendiri. Stimulasi pada tahap ini dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.

b. Pernyataan/ldentifikasi masalah (problem statement)

Setelah adanya stimulasi terhadap permasalahan, selanjutnya siswa diberikan

kesempatan untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan ajar.

Kemudian dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara dari

pertanyaan suatu masalah).

c. Pengumpulan data (data collection)

Setelah identifikasi masalah, selanjutnya dilakukan pengumpulan data dengan

mengumpulkan informasi  sebanyak-banyaknya yang sesuai untuk

membuktikan benar atau tidaknya dari hipotesis. Pengumpulan data dapat
diperoleh dari referensi buku, mengamati objek, melakukan uji coba sendiri,
dan sebagainya. Pada tahap ini siswa dituntut aktif untuk menemukan
pemecahan dari permasalahan yang diberikan.

d. Pengolahan data (data processing)
Pengolahan data yaitu kegiatan mengolah data dan informasi yang diperoleh

siswa. Pengolahan data berfungsi sebagai pembentukan konsep dan
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generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan
baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat
pembuktian.

Pembuktian (verification)

Setelah mengolah data, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan
alternatif dengan tujuan agar proses belajar berjalan dengan baik.

Menarik simpulan/generalisasi (generalization)

Tahap generalisasi/menarik  kesimpulan yaitu proses menarik sebuah

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip.

2.2.2 Kelebihan Model Discovery Learning

Marzano (Hosnan, 2014: 288) kelebihan model pembelajaran discovery learning

adalah sebagai berikut:

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.
Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan).
Mendukung kemampuan problem solving siswa.

Memberikan wahana interaksi antarsiswa, maupun siswa dengan guru, dengan
demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan
lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses penemuan.

Siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn).

Belajar menghargai diri sendiri.

Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer.

Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat.

Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada

hasil lainnya.

Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan berpikir bebas.
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e Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan

memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.
2.2.3 Kelemahan Model Discovery Learning

Hosnan (2014: 288-289) kelemahan model pembelajaran discovery learning

adalah sebagai berikut:

e Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalahpahaman antara
guru dengan siswa.

e Menyita waktu banyak.

e Menyita pekerjaan guru.

e Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.

e Tidak berlaku untuk semua topik.

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran

Menurut Hartono (2019: 227) validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kesahihan instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
dapat digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat dan sesuai
dengan kondisi nyata responden yang sesungguhnya.

Akbar (2017: 75) menyatakan bahwa validasi model pembelajaran merupakan
upaya untuk memperoleh suatu model pembelajaran dengan validitas tinggi. Validitas
itu dilakukan melalui uji validitas oleh para ahli, dan pengguna. Validasi oleh para
ahli ini dilakukan oleh dosen matematika dan validasi pengguna dilakukan oleh guru.
Validasi dapat dilakukan minimal dengan 3 orang ahli untuk memberi keputusan
apakah instrumen tersebut dapat digunakan atau perlu ada perbaikan lagi. Pada tahap
ini dilakukan revisi untuk memperoleh masukan dari para ahli dalam memperoleh
perangkat pembelajaran yang baik.

Menurut Akbar (2013: 144-145) RPP yang validitasnya tinggi merupakan

RPP yang memiliki komponen-komponen memenuhi kriteria sebagai berikut:
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Perumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis, dan
dapat mendorong peserta didik agar berpikir Kritis.

Deskripsi materi yang jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan sesuai dengan perkembangan keilmuan.
Pengorganisasian materi pembelajaran yang jelas cakupan kedalaman, sistematik,
runtut dan kesesuaiannya dengan alokasi waktu.

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sesuai
dengan materi ajar, sesuai dengan lingkungan kontekstual peserta didik dan
bervariasi.

Adanya skenario pembelajaran (pendahuluan, inti dan penutup), secara rinci,
lengkap, dan langkah pembelajaran sudah sesuai dengan metode/model
pembelajaran yang digunakan.

Langkah pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, menggambarkan
metode dan media yang dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat
secara optimal, memungkinkan terjadinya proses menggiring peserta didik pada
saat proses pembelajaran berlangsung, memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran berbasis masalah, dan ada alokasi waktu disetiap langkahnya.
Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai dengan tujuan
pembelajaran, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memotivasi
peserta didik, dan membuat peserta didik berpikir akitif.

Mencantumkan kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai
dengan tujuan pembelajaran, adanya istrumen penilaian, dan rubik penilaian.

Armis dan Suhermi (2017: 34) mengemukakan angket kevalidan RPP memuat

enam komponen utama, yaitu:

1.
2.
3.

Identitas RPP,
Rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran,

Pemilihan materi,
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4. Perumusan kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah dan menggunakan pendekatan saintifik,

5. Sumber belajar,

6. Penilaian hasil belajar

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti memodifikasi aspek kevalidan

RPP, yaitu:

Perumusan tujuan pembelajaran,

Materi,

Kegiatan pembelajaran,

Instrumen penilaian, dan

Bahasa

1
2
3
4. Sumber belajar,
5
6

Revita (2017: 24) menyebutkan bahwa aspek yang diamati dalam validitas
LKPD adalah sebagai berikut:
b. Aspek Didaktik, meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

LKPD dirancang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD).

Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang
logis.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah
yang diberikan oleh guru.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk
menemukan kembali prinsip dan prosedur matematika.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang
telah dimilikinya untuk mengerjakan soal.

LKPD memiliki soal-soal sebagai kegiatan penemuan terbimbing dan
soal latihan secara mandiri.

Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD penemuan
terbimbing.

c. Aspek Isi, meliputi:

1)

LKPD berisi komponen antara lain : judul, SK, KD, Indikator,
kegiatan pembelajaran.
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2) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

3) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

4) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

5) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik

6) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.

. Aspek Bahasa, meliputi:

1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang
jelas.

Aspek Penyajian, meliputi:

1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

2) LKPD didesain dengan warna yang cerah.

3) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.

Aspek Waktu, meliputi:

1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan. Sugiyono (2013: 297) mengemukakan bahwa metode penelitian dan
pengembangan atau research and development merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifitas produk
yang dihasilkan. Penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (Setyosari, 2013:
276) adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Sedangkan menurut Trianto (2010: 206) yang dimaksud
penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah rangkaian
proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.

Model pengembangan yang digunakan berupa model 4-D yang terdiri dari 4
tahap pengembangan vyaitu pendefinisian (define), perencanaan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (desseminate) (Trianto, 2010: 189).

3.2 Objek Penelitian

Objek wuji coba pada penelitian ini adalah pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan model discovery learning pada materi sistem
persamaan linier dua variabel.

3.3 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
3.4 Prosedur Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD pada
materi sistem persamaan linier dua variabel kelas X SMK PGRI Pekanbaru dengan

model discovery learning. Menurut Trianto (2010: 190) model pengembangan
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perangkat pembelajaran 4-D yang secara garis besar dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 1. Model pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel
Langkah-langkah menggunakan model pengembangan 4-D menurut Trianto

(2014: 93) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Terdiri 5 langkah pokok analisis awal-akhir, analisis peserta didik,
analisis tugas, analisis konsep, analisis tujuan pembelajaran.

2) Tahap Perancangan (Design)

Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan propotipe perangkat pembalajaran.

3) Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah
direvisi berdasarkan masukan dari para pakar.

4) Tahap Pendiseminasian (Desseminate) Tahap ini merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas
lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain.

Berdasarkan model pengembangan 4-D, peneliti membuat rancangan prosedur
pengembangan ini hanya terdiri dari 3 tahap, yaitu pendefinisian (define),
perencanaan (design), dan pengembangan (develop). Sedangkan tahap penyebaran

(desseminate) tidak dilakukan karena mengingat keterbatasan waktu dan biaya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Data Validasi dari Ahli (Dosen dan Guru)

Data bersumber dari ahli materi. Para ahli materi yaitu dosen program studi
pendidikan matematika dan guru matematika. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan berupa data hasil uji coba berupa angket. Produk yang telah dihasilkan
ditunjukkan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli mengisi angket yang

diberikan. Para ahli tersebut adalah mereka yang berkompeten dan mengerti tentang
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penyusunan perangkat pembelajaran dan mampu memberi masukan atau saran untuk
menyempurnakan perangkat pembelajaran. Data yang diperoleh adalah hasil angket
yang telah diisi ahli. Berikut validator yang melakukan validitas pada perangkat
pembelajaran dengan model discovery learning pada materi sistem persamaan linier

dua variabel:

Tabel 1. Daftar Nama Validator Perangkat Pembelajaran

Validator Nama Validator Keterangan

1 Dr. Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd | Dosen Pendidikan Matematika FKIP
UIR

2 Agus Dahlia, S.Si., M.Si Dosen Pendidikan Matematika FKIP
UIR

3 Dra. Hj. Darma Yulianti Guru Matematika Kelas X SMK
PGRI Pekanbaru

4 Mizanul, S.Si Guru Matematika Kelas X SMK
PGRI Pekanbaru

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen ini berupa lembar validasi yang digunakan untuk memperoleh data
tentang tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD
yang sudah dikembangkan. Lembar validasi ini berupa angket yang menggunakan
skala likert yang terdiri dari beberapa pernyataan. Dalam penelitian ada 4 orang yang
menjadi validator yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR
dan 2 orang guru matematika kelas X SMK PGRI Pekanbaru. Kisi-kisi lembar
validasi berdasarkan Akbar (2013: 144-145) dan Armis dan Suhermi (2017: 34)
yaitu:
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

No | Aspek yang dinilai Indikator Pencapaian No Jumlah
Pernyataan Butir
1 | Rumusan Tujuan Kesesuaian tujuan 1,2 2
Pembelajaran pembelajaran dengan KiI,
KD dan Indikator
Kesesuaian tujuan 3 1
pembelajaran dengan
tingkat perkembangan
peserta didik
Kesesuaian tujuan 4 1
pembelajaran yang hendak
dicapai  sesuai = dengan
waktu yang disediakan
2 | Materi Kesesuaian materi dengan 5,6 2
Pembelajaran tujuan pembelajaran dan
KD
3 | Kegiatan Kesesuaian urutan kegiatan 7 1
Pembelajaran dengan model discovery
learning
Kejelasan tahap-tahap 8 1
pembelajaran
Kegiatan yang melibatkan 9 1
peserta didik
Ketepatan alokasi waktu 10 1
4 | Sumber Belajar Kesesuaian sumber belajar 11 1
5 | Instrumen Penilaian | Kesesuaian penilaian 12 1
dengan tujuan
pembelajaran
6 | Kebahasaan Penggunaan Bahasa sesuai 13 1
EYD
Kemudahan Bahasa yang 14 1
digunakan
Jumlah Butir 14
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Lembar validasi LKPD yang dibuat berdasarkan kriteria LKPD yang baik
menurut Revita (2017: 24) dengan aspek vyaitu: isi, didaktik, konstruk, teknis, dan

waktu. Kisi-kisi lembar validasi LKPD adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

No | Aspek yang dinilai Indikator Pencapaian No Jumlah
Pernyataan Butir
1 | Kualitas isi materi | Kesesuaian materi dengan 1,2 2
LKPD Kl dan KD
Penyajian materi S5, Ol
2 | Kesesuaian LKPD | Kegiatan yang merangsang 8 1
dengan syarat | peserta didik
didaktik Kesesuaian dengan 9,10 2
kemampuan peserta didik
3 | Kesesuaian LKPD | Ketepatan penggunaan | 11,12,13 3
dengan syarat | Bahasa dan kalimat
konstruk Tersedia ruang yang cukup
4 | Kesesuaian LKPD | Penampilan 14 1
dengan syarat | Tulisan 15 1
teknis Layout 16 1
Gambar 14 1
5 | Kesesuaian LKPD | Kesesuaian waktu 18 1
dengan waktu
Jumlah Butir 18

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, yakni teknik yang digunakan untuk menggambarkan keadaan objek secara
kuantitatif.

3.7.1 Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Peneliti merevisi

berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh nilai
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rata-rata skor yang diberikan validator. Kategori penilaian yang diberikan oleh

validator dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori

1 4 Sangat Setuju
2 3 Setuju

3 2 Kurang Setuju
4 1 Tidak Setuju

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2012: 94)

Sedangkan analisis tingkat validitas secara deskriptif Menurut Akbar (2013:

158) dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

TSe
Va1 =—X 100 %

TSh
TSe

Va, = ﬁ X 100 %
TSe

Va3 = ﬁ X 100 %

Vas= 28 100 %
SNI-W,¥
TN, 2

Setelah nilai masing-masing uji validasi diketahui, pengembangan dapat
melakukan perhitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus sebagai

rumus:

Va,+Va,+Vaz+Va,
V —_ 4 e %

Keterangan:

V = Validitas gabungan

Va; = Validitas dari ahli 1
Va, = Validitas dari ahli 2
Vaz = Validitas dari ahli 3
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Vas = Validitas dari ahli 4
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Tabel 5. Kriteria Validasi RPP dan LKPD

No Kriteria Validasi Tingkat Validasi
1 85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa

perbaikan.

2 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu perbaikan kecil.

3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak dapat
dipergunakan karena perlu perbaikan besar.

4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak bisa digunakan

(sumber: Akbar, 2013: 157)

Instrumen penilaian perangkat dianggap valid jika penilaian rata-rata validasi

dikategorikan sangat valid atau cukup valid.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model discovery learning pada materi sistem persamaan linier
dua variabel di kelas X SMK PGRI Pekanbaru. Penelitian pengembangan ini
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan. Model
pengembangan 4-D terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan
(design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran (desseminate). Mengingat
keterbatasan waktu, maka penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
pengembangan (develop). Pada tahap pengembangan (develop) terdapat dua kegiatan
yaitu validasi ahli dan uji coba produk, karena adanya pandemi Covid-19,
pengembangan perangkat pembelajaran pada kegiatan uji coba produk tidak dapat
dilaksanakan. Maka dari itu peneliti hanya melakukan kegiatan validasi ahli. Hasil
dari setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan sebagali
berikut:

4.1.1 Pendefinisian (Define)

Pada hasil analisis tahap pendefinisian (define) ini akan diuraikan pembahasan
tentang analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan
analisis tujuan pembelajaran.
4.1.1.1 Analisis awal-akhir

Analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang terjadi
pada proses pembelajaran sehingga diperlukan pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan model discovery learning. Analisis yang dilakukan
pada tahap ini adalah analisis masalah pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil
observasi Kuliah Praktik Lapangan Pendidikan (KPLP) di SMK PGRI Pekanbaru,

peneliti mendapatkan beberapa permasalahan, yaitu:
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1. Masih terdapat guru yang menggunakan RPP dari internet tanpa adanya revisi
ulang, sehingga RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran yang akan
datang belum sepenuhnya dapat meningkatkan motivasi peserta didik.

2. Bahan ajar yang digunakan oleh guru masih menggunakan buku cetak yang
disediakan oleh penerbit, sehingga kurangnya minat belajar peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

3. Guru sudah mengenal model pembelajaran Discovery Learning, tetapi belum
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan yang
ditemui dalam proses pembelajaran yang membuat kurangnya motivasi peserta didik
dan kurangnya minat belajar peserta didik untuk mempelajari materi yang pelajaran
dapat dipecahkan dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika dengan
model discovery learning.
4.1.1.2 Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan telaah karakteristik peserta didik sesuai
dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran serta sesuai dengan
subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X SMK PGRI Pekanbaru.

a) Latar belakang pengetahuan peserta didik

Pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel yang dipelajari peserta
didik kelas X SMK PGRI Pekanbaru merupakan materi yang sudah pernah dipelajari
sebelumnya pada saat sekolah menengah pertama (SMP). Adapun materi prasyarat
yang harus dipelajari oleh peserta didik sebelum mempelajari sistem persamaan linier
dua variabel adalah sistem persamaan linier satu variabel. Hal ini terlihat pada saat
peserta didik mampu menjawab pertanyaan pada apersepsi yang dilakukan oleh guru
pada setiap pertemuan.

b) Kemampuan akademik peserta didik

Peserta didik kelas X SMK PGRI Pekanbaru yang dijadikan subjek penelitian

ini memiliki kemampuan akademik yang bagus. Mereka pada tahap operasi formal
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dimana peserta didik mampu berpikir secara abstrak dan melakukan tugas secara
sistematis. Meskipun kemampuan dari setiap peserta didik berbeda-beda dari peserta
didik yang berkemampuan rendah, sedang, tinggi.
c) Potensi kecerdasan peserta didik
Setiap peserta didik memiliki beberapa jenis kecerdasan yang dominan untuk

mempelajari sesuatu. Pada kelas X SMK PGRI Pekanbaru, setiap peserta didik
memiliki kecerdasan yang berbeda. Agar setiap peserta didik saling melengkapi,
maka peserta didik dibentuk di dalam kelompok dengan tingkatan kemampuan
akademik yang berbeda-beda sehingga setiap anggota kelompok bisa saling
melengkapi.
4.1.1.3 Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan, dan memilih materi materi yang relevan. Materi
yang disajikan yaitu sistem persamaan linier dua variabel meliputi konsep sistem
persamaan linier dua variabel, penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel
dengan metode eliminasi, penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan
metode substitusi, dan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan
metode campuran.
4.1.1.4 Analisis Konsep

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan isi dan materi
pelajaran yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran matematika
dengan model discovery learning. Adapun Kl dan KD berikut ini.

Tabel 6. KI dan KD Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas X
SMK

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis, | 3.3 Menentukan nilai variabel
dan mengevaluasi tentang pengetahuan | pada sistem persamaan linear
faktual, konseptual, operasional dasar, | dua variabel dalam masalah
dan metakognitif sesuai dengan bidang | kontekstual

dan lingkup kajian matematika pada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan
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kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam konteks pengembangan
potensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat
nasional, regional, dan internasional.

Kl-4

Melaksanakan tugas spesifik dengan
menggunakan  alat, informasi, dan
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta
memecahkan masalah sesuai dengan
bidang kajian matematika.

Menampilkan kinerja di bawah bimbingan
dengan mutu dan kuantitas yang terukur
sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan  keterampilan  menalar,
mengolah, dan menyaji secara efektif,
kreatif,  produktif,  kritis,  mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi,
kesiapan, meniru, membiasakan, gerak
mahir, menjadikan gerak alami dalam
ranah konkret terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung.

4.3 Menyelesaikan masalah

sistem persamaan linier dua
variabel

Pada penelitian ini difokuskan pemahaman peserta didik pada materi sistem

persamaan linier dua variabel yang sesuai dengan Kl 3 dan Kl 4 khususnya KD 3.3

dan KD 4.3, hal ini dikarenakan perangkat pembelajaran matematika yang

dikembangkan digunakan untuk menambah pemahaman peserta didik terhadap materi

sistem persamaan linier dua variabel. Setelah KD diketahui barulah Indikator

Pencapaian Kompetensi dapat dianalisis.
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Tabel 7. Indikator-indikator Pencapaian Kompetensi Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel

No

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1

3.3 Menentukan nilai variabel
pada sistem persamaan linear
dua variabel dalam masalah
kontekstual

3.3.1 Memahami konsep nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel dalam
masalah kontekstual

3.3.2 Menentukan nilai variabel pada sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode eliminasi dalam
masalah kontekstual

3.3.3 Menentukan nilai variabel pada sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode substitusi dalam
masalah kontekstual

3.3.4 Menentukan nilai variabel pada sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode gabungan (eliminasi
dan substitusi) dalam masalah kontekstual

4.3 Menyelesaikan masalah
sistem persamaan linier dua
variabel

4.3.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan konsep nilai variabel
pada sistem persamaan linear dua variabel
dalam masalah kontekstual

4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode eliminasi dalam
masalah kontekstual

4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan nilai variabel pada sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode substitusi dalam
masalah kontekstual

4.3.4 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan konsep nilai variabel
pada sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan metode gabungan
(eliminasi dan substitusi) dalam masalah
kontekstual
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4.1.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran

Acuan dari perumusan tujuan pembelajaran ini adalah indikator pencapaian

kompetensi.

Tabel 8. Tujuan Pembelajaran Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

3.3.1 Memahami konsep nilai variabel
pada sistem persamaan linear dua
variabel dalam masalah kontekstual

4.3.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan konsep nilai
variabel pada sistem persamaan linear
dua variabel dalam masalah kontekstual

1. Memahami konsep nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel
dalam masalah kontekstual dengan benar
2. Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan konsep nilai
variabel pada sistem persamaan linear
dua variabel dalam masalah kontekstual
dengan cermat

3.3.2 Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan metode eliminasi
dalam masalah kontekstual

4.3.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan nilai
variabel pada sistem persamaan linear

dua variabel dengan menggunakan
metode  eliminasi dalam  masalah
kontekstual

1. Menentukan nilai variabel pada sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode eliminasi dalam
masalah kontekstual dengan benar.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan metode eliminasi
dalam masalah kontekstual dengan
cermat.

3.3.3 Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan metode substitusi
dalam masalah kontekstual

4.3.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan nilai variabel
pada sistem persamaan linear dua
variabel dengan menggunakan metode
substitusi dalam masalah kontekstual

1. Menentukan nilai variabel pada sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode substitusi dalam
masalah kontekstual dengan benar.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan metode substitusi
dalam masalah kontekstual dengan
cermat.

3.3.4 Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan metode gabungan
(eliminasi dan substitusi) dalam masalah
kontekstual

4.3.4 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan konsep nilai

1. Menentukan nilai variabel pada sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode gabungan
(eliminasi dan substitusi) dalam masalah
kontekstual dengan benar

2. Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan nilai variabel pada
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variabel pada sistem persamaan linear | sistem persamaan linear dua variabel
dua variabel dengan menggunakan | dengan menggunakan metode gabungan
metode  gabungan  (eliminasi  dan | (eliminasi dan substitusi) dalam masalah
substitusi) dalam masalah kontekstual kontekstual dengan cermat

Penyusunan perangkat pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan kompetensi yang
hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk membatasi
peneliti agar tidak menyimpang dari tujuan semula pada guru mengajar. Jadi analisis
awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan
pembelajaran digunakan untuk mempermudah pemahaman dan penugasan tentang isi
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ada dalam perangkat pembelajaran
matematika.

4.1.2 Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan
LKPD, dimana RPP dirancang berdasarkan silabus dan LKPD dirancang berdasarkan
RPP yang dikembangkan. Pada tahap ini peneliti juga membuat lembar validitas
untuk RPP dan LKPD. Desain perangkat pembelajaran ini juga disesuaikan dengan
model discovery learning. Model discovery learning ini memiliki 6 tahapan dalam
proses pembelajaran: (1) stimulasi; (2) identifikasi masalah; (3) pengumpulan data;
(4) pengolahan data; (5) pembuktian; dan (6) menarik kesimpulan. Pada
pengembangan perangkat ini peneliti lebih mengarahkan peserta didik untuk
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel yang sejalan dengan model
discovery learning.

Dalam penelitian ini, RPP dan LKPD yang dikembangkan sebanyak empat
pertemuan pada materi sistem persamaan linier dua variabel. Untuk memotivasi dan
keinginan belajar dari peserta didik, peneliti mengumpulkan bahan berupa gambar

pendukung yang bersumber dari internet.
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4.1.3 Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap RPP dan LKPD dengan
model discovery learning pada materi sistem persamaan linier dua variabel, yang
telah dibuat oleh peneliti. Uji validasi untuk menilai apakah RPP dan LKPD yang
dibuat perlu revisi atau tidak untuk menyempurnakan RPP dan LKPD. Saran-saran
dari validator dijadikan masukan untuk merevisi RPP dan LKPD. Setelah revisi
selesai dan dinyatakan layak maka tahap selanjutnya adalah uji coba produk. Namun,

uji coba produk tidak dilakukan karena adanya pandemi covid-19.

Validasi dilakukan oleh 4 orang pakar yang masing-masing memberikan
penilaian, komentar, dan saran. Empat orang terdiri dari 2 orang dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMK PGRI Pekanbaru.

4.1.3.1 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian validasi terhadap RPP memiliki 6 aspek dan 14 indikator. Untuk
melihat kevalidan RPP dapat diperoleh dengan cara mencari rata-rata dari setiap
aspek. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian RPP dari setiap aspek, maka

diperoleh rata-rata sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Validasi Setiap Aspek RPP

Aspek yang Persentase Validasi Rata- Tingkat
- o A
Dinilai RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4 rata(%o) Validasi
Perumusan Sanaat
Tujuan 93,75 96,87 95,31 93,75 94,92 g
. Valid
pembelajaran
g Sangat
Materi 100 100 96,87 96,87 98,43 vValid
Kegiatan Sangat
Pembelajaran 87,5 87,5 85,93 85,93 86,71 vValid
Kesesuaian Cukup
Sumber Belajar 81,25 81,25 81,25 87,5 82,81 valid
Instrumen 93,75 93,75 87,5 93,75 92,18 Sangat
Penilaian Valid
Bahasa 87,5 87,5 90,62 90,62 89,06 Sangat
Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti
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Berdasarkan hasil analisis validasi setiap aspek RPP pada tabel 4.5 hanya
terdapat satu aspek penilaian yang memiliki rata-rata tingkat validasi cukup valid
dengan persentase 82,81%b, sehingga pada aspek ini peneliti dapat menggunakannya
namun perlu revisi kecil. Sedangkan aspek lainnya memiliki rata-rata tingkat validasi

sangat valid, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil analisis validasi RPP dari setiap validator, maka diperoleh

rata-rata validasi RPP sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Analisis VValidasi RPP

RPP Persentase Validasi (%) Rata-rata | Tingkat Validasi
V1 V2 V3 V4 (%)
RPP 1 91,07 87,5 91,07 92,85 90,61 Sangat Valid
RPP 2 89,28 | 87,5 92,85 98,21 91,96 Sangat Valid
RPP 3 8571 | 875 91,07 98,21 90,62 Sangat Valid
RPP 4 87,5 87,5 92,85 96,43 91,07 Sangat Valid
Rata-rata Validasi RPP (%) 91,06 Sangat Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti

Keterangan:
V1 =Dr. DA, M.Pd
V2 = AD, S.Si.,M.Si
V3 = Dra. Hj. DY
V4 =M, S.Si
Berdasarkan hasil analisis validasi RPP pada tabel 4.6 rata-rata validasi RPP
adalah 91,06 maka RPP tersebut termasuk pada kategori sangat valid. Hasil tersebut

didapat setelah revisi sesuai saran validator.

4.1.3.2 Hasil Analisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian validasi terhadap LKPD memiliki 5 aspek dan 18 indikator. Untuk
melihat kevalidan LKPD dapat diperoleh dengan cara mencari rata-rata dari setiap
aspek. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian LKPD dari setiap aspek, maka

diperoleh rata-rata sebagai berikut:
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Tabel 11. Hasil Analisis Validasi Setiap Aspek LKPD

Aspek yang Persentase Validasi Rata- Tingkat

il LKPD1 | LKPD2 | LKPD3 | LKpD4 | raa(®) | Validasi

A. Aspek Isi 91,96 89,28 91,96 87,49 90,17 S\";‘;‘ﬁgt

B. Aspek Sangat
acl g 89,58 85,41 87,49 89,58 88,01 \alid

C. Aspek Sangat
[ el 91,66 93,75 91,66 87,49 91,14 \alid

D. Aspek Teknis | 90,62 92,18 84,37 89,06 89,05 S\‘;‘Qﬁgt
E. AspekWaktu | 81,25 75 81,25 81,25 79,68 C\}Ja‘if dp

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil analisis validasi setiap aspek LKPD pada tabel 4.7 hanya

terdapat satu aspek penilaian yang rata-rata tingkat validasinya cukup valid dengan

persentase 79,68%, sehingga pada aspek ini dapat digunakan namun perlu revisi

kecil. Sedangkan pada aspek penilaian lainnya memiliki rata-rata tingkat validasinya

sangat valid, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil analisis validasi LKPD dari setiap validator, maka

diperoleh rata-rata validasi LKPD sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Analisis VValidasi LKPD

Persentase Validasi
LKPD Rata-rata (%) Tingkat Validasi
V1 V2 V3 V4
LKPD 1 94,44 72,22 94,44 100 90,27 Sangat Valid
LKPD 2 90,27 73,61 93,05 100 89,23 Sangat Valid
LKPD 3 90,27 73,61 90,27 100 88,53 Sangat Valid
LKPD 4 90,27 73,61 88,88 100 88,19 Sangat Valid
Rata-rata Validasi RPP (%) 89,05 Sangat Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti
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Keterangan:

V1 =Dr. DA, M.Pd
V2 = AD, S.Si.,,M.Si
V3 =Dra. Hj. DY
V4 =M, S.Si
Berdasarkan hasil analisis validasi LKPD pada tabel 4.8 rata-rata validasi
LKPD adalah 89,05 maka LKPD tersebut termasuk pada kategori sangat valid. Hasil

tersebut didapat setelah revisi sesuai saran validator.

4.1.4 Revisi Produk

Tabel 13. Saran dari Validator pada RPP-1

No

Komentar/saran dari validator

1

Sebelum revisi:

‘RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

®PP-1)

Nama Sckolah - SMK PGRI Pekanbaru [J1. Brigien Katamso No. 46, Tengkerang Utara,

Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbary|

Mata Pelajaran. Matematika

Kelas/Semester X/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Alokasi Waktu 2 x 45 menit (1 x Pertemuan)
Komentar/Saran:
Validator 1: -

Validator 2: Hapus alamat lengkap.
Validator 3: -
Validator 4: Hapus alamat lengkap.

Setelah revisi:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

®PP-1)
Nama Sekolah : SMK PGRI Pekanbaru
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester - X/Ganjil
Materi Pokok - Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu 2 x 45 menit (1 x Petemuar)
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Komentar/Saran:
Validator 1: Mengganti kata kerja operasional pada indikator pencapaian

kompetensi.
Validator 2:
Validator 3: -
Validator 4: -
Setelah revisi:
B. K i Dasar dan H Ps ian K¢
No Ko i Dasar Indikator P ian Ko 1
1 33 Menentukan nilai variabel | 3.3.1 Memahami konsep nilai variabel
pada sistem persamaan linear dua sistem persamaan linear dua variabel
variabel dalam masalah kontekstual dalam masalah kontekstual
2 |43 yaji P ian | 43.1 ikan masalah vang
masalah milai variabel pada sistem berkaitan dengan konsep nilai variabel
persamaan linier dua variabel dalam pada sistem persamaan linear dua variabel
masalah dalam masalah

Sebelum revisi: '

bl

Komentar/Saran:

Validator 1 : Pernyataan guru seharusnya tidak miring tulisannya.
Validator 2: -

Validator 3: -

Validator 4: -
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Setelah revisi:

. G-Kegiatan pembelajaran

Alokasi waktu
2 x 45 menit
1. | Pendahuluan a. Guru ki ruangan kelas j 10 menit
dengan mengucapkan salam terlebih dahulu
b. Guru meminta kewa kelas atau wakil ketua
kelas untuk memimpin do’a
“Sebelum kita mulai belajar, sebaifoya kita
membaca do’a terlebih dahulu. Ketua kelas
pimpin do'anya”
¢. Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.
- Guru mengesek kehadiran siswa
- Gum meminta siswa untuk
mempersiapkan peralatan yang diperlukan
untuk mengikuti pembelajaran.
“Reluarkan alat tulis dan buka bulku
pelajarannya masing-masing”".

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Tabel 14. Saran dari Validator pada RPP-2

No

Komentar/saran dari validator

1

Si:

Sebelum revi

Komentar/Saran:
Validator 1: Pernyataan guru seharusnya tidak miring tulisannya.
Validator 2: -
Validator 3: -
Validator 4: -

Setelah revisi:

, G-Kegiatan pembelajaran

, — “Alokasi waktu
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan i
T | Pendabuluan @ Guru memasuki ruangan kelas pembelajaran | 10 menit

dengan mengucapkan salam terlebih dahutu
b. Guru meminta ketua kelas atau wakil ketua
kelas uatuk memimpin do’a.
“Sebelum kita mulai belajar, sebaikmya kit
membaca do'a terlebilt dalulu. Ketua kelas
pimpin do’aya”
<. Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa.
- Gum meminta siswa untuk
peralatan yang di

uatuk mengikuti pembelajaran.
“Keluarkan alat tulis dan buka bulu
pelajarannya masing-masing”.
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Tabel 15. Saran dari Validator pada RPP-3

No

Komentar/saran dari validator

1

Komentar/Saran:
Validator 1: Pernyataan guru seharusnya tidak miring tulisannya.
Validator 2: -
Validator 3: -
Validator 4: -

Setelah revisi:

= G. Kegiatan pembelajaran

dengan mengucapkan salam terlebih dahulo.

b. Guru mepunta ketua kelas atau wakil ketua
kelas untuk memimpin do’a.

“Sebelum kita mulai belajar, sebaitmyva kita

membaca do’a terlebih dahulu. Ketua kelas

pimpin do'anya”
c. Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

- Guru mengecek kehadiran siswa.

- Guru ‘meminta siswa untuk
mempersiapkan peralatan vang diperlukan
untuk mengikuti pembelajaran.
“Keluarkan alat tulis dan buka buku
pelgjarannya masing-masing .

[ e . Alokasi waltu
No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan 9 x 45 menit
1. | Pendahuluan a. Guru memasuki ruangan kelas pembelajaran 10 menit
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Tabel 16. Saran dari Validator pada RPP-4

No | Komentar/saran dari validator

1 | Sebelum revisi:

& Guru memasuki ruangan kelas pembelajaran
dengan mengucapkan salam terlcbih dahuly.
b. Guru meminta ketua kelas atau wakil ketua

Komentar/Saran:

Validator 1: Pernyataan guru seharusnya tidak miring tulisannya.
Validator 2: -

Validator 3: -

Validator 4: -

Setelah revisi:

= G. Kegiatan pembelajaran

; . L Alokasi waktu
No. Kepiatan Deskripsi Kegiatan Do g
1. | Pendahuluan a. Guru memasuka ruangan kelas pembelajaran 10 menit

dengan mengucapkan salam terlebih dahulo.

b. Guru meminta ketva kelas atau wakil ketua
kelas untuk memimpin do’a.

“Sebelum kita nudai belajar, sebaikvva kita

membaca do’a terlebih dahulu. Ketua kelas

pimpin do 'anya”
c. Guru menviapkan fisik dan psikis siswa dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

- Guru mengecek kehadiran siswa.

- Guru meminia siswa untuk
mempersiapkan peralatan yang diperlukan
untuk mengikuti pembelajaran.
“Keluarkan alat tulis dan buka buku
pelajarannyva masing-masing”.




Tabel 17. Saran dari Validator pada LKPD-1

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1
Komentar/Saran:
Validator 1: Sebutkan masalah 1, tidak boleh pakai “diatas, dibawah,
disamping”. Harus langsung ke objeknya.
Validator 2: -
Validator 3: -
Validator 4: -
2 T T | ueTmar
T e o 1 mﬁwmmmmm
o el i
e o e

oz 30 ok, i
dam 30 motor, tenrukn, vamishel, kosfsian, den komama, dari
penuasaldan e

- .
¥

Gell) Gt

Komentar/Saran:

Validator 1: -

Validator 2: soal latihan nomor 2 tidak sesuai dengan materi yang diberikan.
Validator 3: -

Validator 4: -
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Tabel 18. Saran dari Validator pada LKPD-2

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1
Komentar/Saran:
Validator 1: -
Validator 2: Tidak ada tempat untuk menuliskan nama dan nama kelompok.
Validator 3: -
Validator 4: -

2

3, Pengumpulan Data

Komentar/Saran:

Validator 1: Tidak jelas maksud dari perintahnya.
Validator 2: -

Validator 3: -

Validator 4: -
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Tabel

19. Saran dari Validator pada LKPD-3

No Sebelum revisi Setelah revisi
1 D ——
% I v @\ _
p 4 “
Pada s sslasa Dita S Ti pessi s b naru eessoel fian. D mntheli 2 ’\!
‘permnen, tngka dan 1 eskrim dengzn barza Bp 5.000,00, sedangicasn, Tin manbeli
3 pemnen tangkal dan 1 gakiny dengan harge Ep 7.000,00. Teuukanlah beraps
barga | permen. tanziai dan 1 esbainy!
- Bl
Komentar/Saran:
Validator 1: Huruf pertama pada nama orang menggunakan huruf kapital.
Validator 2: -
Validator 3: -
Validator 4: -
Tabel 20. Saran dari Validator pada LKPD-4
No Sebelum revisi Setelah revisi
1

Komentar/Saran:

Validator 1: Tambah gambar.
Validator 2: -

Validator 3: -

Validator 4: -
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan dengan
model 4D Thiagarajan. Model pengembangan 4-D terdiri dari tahap pendefinisian
(define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), tahap
penyebaran (desseminate). Mengingat keterbatasan waktu, maka penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap pengembangan (develop). Pada tahap pengembangan
(develop) terdapat dua kegiatan yaitu validasi ahli dan uji coba produk, karena adanya
pandemi Covid-19, pengembangan perangkat pembelajaran pada kegiatan uji coba
produk tidak dapat dilaksanakan.

Peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan model
discovery learning pada materi sistem persamaan linier dua variabel di kelas X SMK
PGRI Pekanbaru. Langkah-langkah yang terdapat pada model pembelajaran
discovery learning adalah sebagai berikut: pemberian rangsangan (stimulation),
identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection),
pengolahan data (data processing), pembuktian (verification), dan menarik
kesimpulan (generalization). Dengan adanya perangkat pembelajaran matematika
dengan model discovery learning diharapkan dapat membantu guru matematika
untuk meningkatkan prestasi belajar dan dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik. Untuk mewujudkan tujuan tersebut peneliti mengaitkan persoalan matematika

dengan kegiatan yang ada kehidupan sehari-hari.

Hasil analisis validasi RPP dengan model discovery learning dari setiap
validator memiliki tingkat validasi sangat valid dengan persentase 91,06%.
Sedangkan hasil analisis validasi LKPD model discovery learning dari setiap
validator memiliki tingkat validasi sangat valid dengan persentase 89,05%.
Meskipun keseluruhan perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, tetapi ada beberapa

komponen yang perlu direvisi kecil untuk penyempurnaan RPP dan LKPD tersebut.
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Setelah RPP dan LKPD dinyatakan valid, seharusnya peneliti melakukan uji
coba produk untuk menilai kepraktisan pengguna RPP dan LKPD yang diperoleh dari
hasil praktikalitas dari dua kategori yang terdiri dari lembar respon guru dan lembar
respon peserta didik. Tetapi karena adanya pandemi COVID-19 maka uji coba
produk tidak dapat dilaksanakan.

4.3 Kelemahan Penelitian

Kelemahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran matematika yang telah dikembangkan tidak dapat
diuji cobakan, sehingga tidak mengetahui kepraktisan respon guru dan respon
peserta didik.

2. Dalam merancang LKPD masih mengalami kesulitan dalam memilih
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga masih kurang kreatif

dalam pembuatan LKPD.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
model discovery learning di SMK PGRI Pekanbaru pada materi sistem persamaan
linier dua variabel berupa RPP dan LKPD yang valid. Rata-rata hasil validasi RPP
adalah 91,06% dengan tingkat validasi sangat valid dan hasil analisis LKPD adalah
89,05% dengan tingkat validasi sangat valid.

5.2 Saran
Bagi guru dan pembaca yang berminat untuk melakukan penelitian

pengembangan perangkat pembelajaran disarankan:

1. Bagi guru, perangkat pembelajaran yang dirancang sudah bisa diujicobakan
karena telah dilakukan validasi oleh validator.

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan model discovery learning
diharapkan agar memilih simbol/fakta matematika yang sesuai dengan konsep
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat memilih permasalahan yang lebih

bervariasi dan dapat lebih kreatif dalam membuat LKPD
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